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ABSTRAK

Penyakit busuk pangkal batang yang diakibatkan oleh Ganoderma boninense
merupakan salah satu hambatan pada perkebunan kelapa sawit yang telah dikendalikan
melalui pengendalian teknis, hayati dan kimiawi. Rizosfer ialah wilayah yang sempurna
untuk pertumbuhan dan perkembangan mikroba tanah, termasuk di dalamnya agens
pengendalian hayati. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh aplikasi agens
hayati dari daerah perakaran tanaman kelapa sawit terhadap penekanan penyakit busuk
pangkal batang dan komponen pertumbuhan tanaman kelapa sawit. Penelitian ini
dilaksanakan dengan menggunakan Rancangan Acak Kelompok. Terdapat 4 perlakuan
dengan 6 ulangan, setiap petak percobaan terdiri dari 3 tanaman, sehingga jumlah
keseluruhan sampel sebanyak 72 unit percobaan. Parameter yang digunakan pada
penelitian ini adalah pertumbuhan tanaman kelapa sawit (tinggi tanaman, jumlah daun,
diameter pangkal batang, jumlah akar, panjang akar) dan gejala penyakit busuk pangkal
batang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengaplikasian 3 jenis isolat (BR3, BR15,
dan CR1) mampu menekan perkembangan dan penyebaran G. boninense serta
meningkatkan pertumbuhan tanaman kelapa sawit. Perlakuan BR3 memberikan pengaruh
terbaik dibanding perlakuan lainnya.

Kata kunci: agens biokontrol, Ganoderma boninense, pemacu pertumbuhan
tanaman

ABSTRACT

Basal stem rot disease caused by G. boninense is one of the obstacles in oil palm
plantations, which has been controlled through technical, biological, and chemical
controls. The rhizosphere is the perfect area for the growth and development of soil
microbes, including biological control agents. This study aims to determine the effect of
the application of biological agents from the root area of oil palm plants to suppress stem
rot disease and growth components of oil palm. This research was conducted using a
randomized block design. There were four treatments with six replications, and each
experimental plot consisted of 3 plants, so the total sample was 72 experimental units.
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The parameters used in this study were oil palm plant growth (plant height, number of
leaves, diameter of the stem base, number of roots, root length) and symptoms of stem rot
disease. The results showed that the application of 3 types of isolates (BR3, BR15, dan CR1)
could suppress the development and spread of G. boninense and increase the growth of
oil palm plants. BR3 treatment gave the best effect compared to other treatments.
Keywords: Biocontrol agens, Ganoderma boninense, plant growth promoting

PENDAHULUAN

Kelapa sawit merupakan tanaman
perkebunan dengan produktivitas tinggi
yang dimanfaatkan diberbagai sektor
industri, seperti pangan, pakan, biodisel,
dan obat-obatan (Damanik & Nugroho,
2017). Produksi kelapa sawit tahun 2020
diperkirakan mencapai 49,12 juta ton dari
14,68 juta ton per hektar (Ditjenbun, 2019).
Seiring  dengan  pertumbuhan  dan
perkembangan kelapa sawit, tentunya tidak
terlepas dari hambatan yang ada.

Penyakit busuk pangkal batang yang
diakibatkan oleh G. boninense merupakan
salah satu hambatan pada perkebunan
kelapa sawit (Alviodinasyari et al., 2015).
Kerugian yang ditimbulkan pada produksi
kelapa sawit akibat G. boninense mencapai
80% per ha dengan prediksi kerugian
mencapai 500 juta USD/ tahun (Rees et al.,
2012).

Awal gejala busuk pangkal sulit
dilihat sebab karakter G. boninense sebagai
parasit fakultatif (Susanto et al., 2013),
sehingga salah satu tanda penyakit yang
mudah dikenali yaitu adanya tubuh buah
berukuran makroskopis (Purba, 2020).
tubuh buah

Keberadaan dapat
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menyebabkan batang menjadi keropos
sehingga tanaman akan tumbang dan mati
(Dahang et al., 2021).

Upaya infeksi  G.

boninense meliputi sanitasi sisa batang dan

penekanan

akar yang terinfeksi (Naher et al., 2013),
sistem tanam hole in hole (Zafitra et al.,
2017), penggunaan fungisida berbahan
aktif
fumigan dazomet (Yanti et al., 2019),

triadimenol, triademorph, dan
pembuatan parit isolasi, dan pengunaan
biopestisida dari kelompok Trichoderma
(Salsabila et al., 2022).

Komunitas mikroba di area rhizosfer
dapat berperan sebagai kompetitor maupun
antagonis bagi patogen (Napitupulu et al.,
2020). Priwiratama dan Susanto (2014)
melaporkan bahwa Trichoderma sp dapat
mengendalikan penyakit busuk pangkal
batang. Lebih lanjut, temuan Yanti et al.,
(2019) menunjukkan keberhasilan bakteri
rizosfer sebagai agens pengendali hayati
bagi Ganoderma. Berdasarkan penjelasan
di atas, penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh agens hayati asal
rizosfer kelapa sawit terhadap penekanan
G. boninense dan pertumbuhan tanaman

kelapa sawit.
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BAHAN DAN METODE
Rangkaian dilakukan

bulan Februari

penelitian
selama enam bulan dari

sampai Agustus 2022. Eksplorasi agens

hayati dilaksanakan di Laboratorium
Menengah  Agroteknologi, sedangkan
pengujian pada bibit kelapa sawit

dilaksanakan di Rumah Kaca, Universitas
Gunadarma Kampus F7, Kelapa Dua
Wetan, Jakarta Timur.

Alat yang dibutuhkan adalah sekop,
jarum ose, laminar air flow, autoclave,
cawan petri, timbangan analitik, beaker
glass, penggaris, nampan, gembor, dan
jangka sorong. Adapun bahan yang
dibutuhkan adalah isolat G. boninense,
isolat agens hayati dari kelompok bakteri
BR3, isolat BR15) dan dari
kelompok cendawan (isolat CR1), media
NA (Nutrient Agar), media PDA (Potato

Dextrose Agar), kecambah tanaman kelapa

(isolat

sawit, alkohol 70%, aquades, aluminium
foil, kapas penutup, wrap, kertas label,

media tanam, polybag.

Inokulasi Ganoderma boninense Pada
Tanaman Tanaman Kelapa Sawit

Isolat G. boninense diperoleh dari
tubuh buah pada penelitian sebelumnya.
Perbanyakan inokulum menggunakan
metode Rubber wood block yang dibuat
dengan menumbuhkan biakan murni G.

boninense pada medium PDA yang diberi
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kayu karet ukuran 6 cm?®. Inkubasi
inokulum selama 30 hari (Durand-Gasselin
et al.,, 2014; Rupaedah et al., 2018;
Munandar et al., 2021). Pada penelitian ini
inokulum G. boninense yang digunakan
yang telah

terselimuti 50 — 70%. Inokulum kemudian

merupakan balok kayu
diletakkan berjarak £ 5 cm dari pangkal
tanaman tanaman kelapa sawit (Wahyuni
& Yosephine, 2020).

Pembibitan kelapa sawit
dilaksanakan dengan cara menumbuhkan
kecambah kelapa sawit pada media tanam.
Media tanam yang digunakan berupa tanah
dan pasir (1:1) yang disiapkan pada polibag
ukuran 30 cm?. Inokulasi G. boninense
bersamaan

dilaksanakan dengan

penanaman kecambah dengan cara
meletakan inokulum pada lubang tanam

dengan jarak 10 cm dari kecambah.

Persiapan dan Aplikasi Agens Hayati
Pada Tanaman Kelapa Sawit

Isolat agens hayati diperoleh dari
hasil isolasi pada penelitian sebelumnya.
Pembiakan koloni agens hayati kelompok
dilakukan

menumbuhkan pada medium. Selanjutnya

cendawan dengan
biakan diinkubasi pada suhu 27°C hingga
berumur 8 hari. Setelah itu, suspensi isolat
agens hayati yang akan digunakan dibuat

dengan memanen spora cendawan dan
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dimasukkan ke dalam tabung reaksi yang
berisi aquadest 10 mL (Zani & Anhar,
2021). Sedangkan pada kelompok bakteri
dibiakkan pada medium NA. Kemudian,
satu sel biakan bakteri disuspensikan
dalam larutan NaCl 0,9 % pada tabung
reaksi steril (Berlian et al., 2016). Akar
dilakukan

perendaman dengan suspensi agens hayati

tanaman kelapa kemudian
tersebut selama 15 menit dan selanjutnya di
tanam ke dalam polybag (Yanti et al.,
2019).

Variabel yang Diamati
Parameter yang digunakan adalah

pertumbuhan tanaman kelapa sawit
berupa:
1. Tinggi tanaman vyang diukur dari

permukaan tanah sampai pangkal daun

2. Jumlah daun

3. Diameter pangkal batang diukur
dengan jangka sorong

4. Jumlah akar

5. Panjang akar diukur dari pangkal
batang sampai ujung akar, dan

6. Perhitungan kejadian penyakit

menggunakan rumus Townsend dan

Heuberger (Yudiarti, 2007)

Jumlah tanaman yang terinfeksi

x100%

" Total seluruh tanaman yang diamati

~

Pengamatan  visualisasi  intensitas

gejala penyakit busuk pangkal batang
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pada daun Kkelapa sawit, menurut

Malaysian Palm QOil Board (2014).

Analisis Data
Data yang diperoleh dianalisis

dengan menggunakan alat bantu perangkat
lunak SAS 9.4 menggunakan sidik ragam
(Analysis of variance; ANOVA) dengan
Uji lanjut Beda Nyata Jujur (BNJ) atau
Tukey pada taraf uji 5%. Hasil yang
diperoleh ditampilkan dalam bentuk grafik
dan tabel.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pertumbuhan Bibit Kelapa Sawit pada
Aplikasi Agens Hayati

Hasil analisis ragam menunjukkan
bahwa aplikasi agens hayati berpengaruh
nyata terhadap tinggi tanaman dan jumlah
daun. Sementara pada variabel diameter
pangkal batang, aplikasi agens hayati tidak
menunjukkan pengaruh nyata (Tabel 1).
Isolat bakteri BR3 merupakan agens hayati
terbaik dalam memacu pertumbuhan bibit
kelapa sawit dengan tinggi tanaman,
jumlah daun, dan diameter batang yang
lebih baik dibandingkan perlakuan yang
lain. Kelompok bakteri pada rizosfer telah
diketahui sebagai plant growth promoting
rhizobacteria (PGPR). Isolat rizobakteri
mampu  meningkatkan  pertumbuhan
tanaman kelapa disebabkan isolat tersebut

dapat menghasilkan fitohormon yang
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berguna untuk pertumbuhan tanaman
(Yanti et al., 2019). Sejalan dengan hasil
penelitian Khusna et al., (2016) yang
menyatakan bahwa bakteri Bacillus sp.
dapat menghasilkan hormon pertumbuhan
yang lebih baik

berperandalam mendorong pertumbuhan

tanaman sehingga
bibit kelapa sawit di prenursery. Panjaitan
(2014) menyatakan bahwa perlakuan
pemberian tiga jenis isolat bakteri diazotrof
memiliki pengaruh yang berbeda nyata
terhadap pertumbuhan tinggi tanaman

kelapa sawit dibandingkan dengan

perlakuan tanpa pemberian isolat bakteri

diazotrof. Selain isolat bakteri, isolat
cendawan CR1 juga menunjukkan
kemampuan peningkatan pertumbuhan

bibit kelapa sawit yang baik dibandingkan
isolat BR15 dan kontrol. Cendawan yang

berasal dari rizosfer dapat berperan sebagai

stimulan pertumbuhan tanaman melalui
produksi hormon tanaman dan penyedia
hara (Yulianti, 2012). Sama seperti bakteri
PGPR, beberapa cendawan rizosfer juga
diketahui

terhadap pengaruh

menguntungkan  terhadap  perakaran
tanaman, pertumbuhan tanaman, dan hasil
produksi  tanaman, salah  satunya
Trichoderma sp. Sebagaimana menurut
Herlina & Pramesti (2009), Trichoderma
berperan sebagai plant growth promoting.
(2020)

menghambat

Menurut Ardiansah et al.

Trichoderma dapat
pertumbuhan patogen dengan menjajah
daerah akar dan kemudian menyebar
melalui lapisan kortikal akar, mengurangi
ruang untuk infeksi patogen dan
memungkinkan tanaman untuk menyerap
nutrisi serta meningkatkan pertumbuhan

tanaman.

Tabel 1. Pengaruh Aplikasi Agens Hayati Terhadap Tinggi Tanaman, Jumlah Daun, dan

Diameter Pangkal Batang Bibit Tanaman Kelapa Sawit

Tinggi Tanaman Jumlah Daun Diameter Pangkal
(cm) (helai) Batang (mm)
Kontrol 18.90b 3.54b 6.17ab
Isolat BR3 21.25a 3.95a 6.40a
Isolat BR15 18.12b 3.46b 5.73b
Isolat CR1 20.76a 3.69ab 6.44a

Keterangan: Angka-angka pada kolom yang sama yang diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda nyata

pada taraf uji 5% (uji lanjut BNJ).
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Gambar 1. Grafik Pertumbuhan Tinggi Bibit Tanaman Kelapa Sawit
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Gambar 21. Grafik Pertumbuhan Jumlah Daun Bibit Tanaman Kelapa Sawit

Jumlah daun pada

selama 8 MSI

pembibitan
menunjukkan variasi
(Gambar 2).

tanaman pada perlakuan BR3 berbeda

Rata-rata jumlah daun

nyata terhadap tanaman pada perlakuan
kontrol BR15, tetapi tidak berbeda nyata
dengan perlakuan CR1. Rata-rata jumlah
daun tanaman pada perlakuan BR3 (agens
hayati isolat no. 3 bakteri) yaitu sebesar
3.95 helai (Tabel 1).
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Menurut Nini (2012) fungsi PGPR
adalah mendorong pertumbuhan tanaman
yakni

sebagai pemacu atau stimulan

pertumbuhan, sebagai penyedia hara

(pupuk hayati) dengan mengikat N2 dari
udara, dan sebagai pelindung terhadap
tanah mekanisme

patogen dengan

mengeluarkan atau menghasilkan
senyawa Yyang bersifat anti

bakteri

patogen.

Kemampuan rizosfer  untuk
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meningkatkan jumlah daun pada tanaman

kelapa  sawit  berkaitan dengan
kemampuannya untuk  meningkatkan
tinggi tanaman seperti yang sudah

dijelaskan sebelumnya. Temuan Yanti et
al. (2019) dan Puspita et al. (2013)
rizobakteri

membuktikan mampu

meningkatkan sebesar

50.21% dibandingkan kontrol. Puspita et

jumlah  daun

al. (2013) menyatakan bahwa pemberian
Bacillus sp. pada bibit kelapa sawit dapat
meningkatkan  jumlah pelepah bibit
dibandingkan dengan kontrol. Selain itu,

pertumbuhan bibit kelapa sawit juga

mempengaruhi  jumlah  daun  yang
terbentuk. Jumlah daun memiliki korelasi
dengan tinggi tanaman di mana
s Kontrol
8
o)
g7
=6
85
oh
=
&3
U
52
g |
a
0

pertambahan ruas batang akan membentuk
daun semakin banyak (Khusna, 2016).
Pada pengamatan terhadap diameter
pangkal batang, hasil analisis sidik ragam
yang diperolen menunjukkan bahwa
diameter pangkal batang bervariasi selama
8 MSI (Gambar 3). Setelah dianalisis
menggunakan sidik ragam, diperoleh hasil
yang menunjukkan bahwa diameter
pangkal batang tanaman pada Perlakuan
P2 (agens hayati isolat no. 3 bakteri) dan
P4 (agens hayati isolat no. 1 cendawan)
berbeda nyata dengan tanaman pada
perlakuan P1 (kontrol) dan P3 (agens
hayati isolat no. 15 bakteri) serta memiliki
rata-rata dengan nilai masing-masing

sebesar 5.55 cm dan 5.39 cm (Tabel 1).

BR3 wogpe BRIS s CRI

0 MSI1 MSI2 MSI3 MSI4 MSI5 MSI6 MSI7 MSIS MSI

Umur Tanaman

Gambar 32. Grafik Pertumbuhan Diameter Pangkal Batang Bibit Tanaman Kelapa
Sawit
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Lizawati (2002) menyatakan bahwa

pertumbuhan diameter patang pada
tanaman tahunan tanaman seperti tanaman
perkebunan terjadi dalam kurun waktu
yang relatif panjang dikarenakan tanaman
tahunan mengalami pertumbuhan yang
lama kearah horizontal. Hasil penelitian
Panjaitan (2014) menunjukkan bahwa
dengan perlakuan tiga jenis isolat bakteri
diazotrof memberikan pengaruh yang
berbeda nyata terhadap pertumbuhan
diameter pangkal batang bibit kelapa sawit
dibandingkan diameter pangkal batang
bibit tanpa perlakuan isolat bakteri
diazotrof. Sedangkan pada kelompok
cendawan,

aplikasi  Trichoderma sp.

berperan dalam dekomposisi bahan
organik dan menyediakan nutrisi bagi
tanaman (Lestari & Indrayati 2000; Gupta
etal., 2015).

Hasil analisis sidik ragam pada
panjang akar menunjukkan bahwa
tanaman pada perlakuan P2 (agens hayati
3  bakteri)

penambahan panjang akar yang berbeda

isolat  no. menunjukan
nyata dibandingkan perlakuan lainnya
dengan rata-rata sebesar 5,44 cm (Tabel
3). Sementara pada perhitungan jumlah

akar primer, hasil analisis sidik ragam
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menunjukkan bahwa perlakuan P2 (agens
hayati isolat no. 3 bakteri) dan perlakuan
P4 (agens hayati isolat no. 1 cendawan)
memberikan pengaruh yang berbeda nyata
dibandingkan perlakuan lainnya dengan
rata pertambahan masing-masing 1.78 dan
1.50 (Tabel 2). Kelapa sawit (Elaeis
guineensis Jacg.) memiliki akar serabut
(Kurniawan et al., 2014). Yanti et al.,
(2019) menjelaskan bahwa rizobakteri

merupakan bakteri yang hidup pada

rizosfer dan mengkolonisasi  sistem
perakaran tanaman, sebagai agens
penegndali hayati yang dapat

mengendalikan penyakit dan mendorong
pertumbuhan tanaman. Menurut Dewi
(2015), bakteri IAA dapat
merangsang pertumbuhan akar sehingga

penghasil

meningkatkan luas serapan air dan unsur
hara. Hormon IAA merupakan salah satu
auksin endogen yang berperan penting
dalam menstimulasi pertumbuhan akar
tanaman dan meningkatan bobot kering
akar (Fathonah & Sugiyarto, 2019). Hasil
(2022)

menunjukkan bahwa pemberiaan dosis

penelitian  Kristalisasi et al.

PGPR mampu meningkatkan panjang akar

dan bobot segar akar pada tahap awal

pembibitan.
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Tabel 2. Pengaruh Aplikasi Agens Hayati Terhadap Panjang Akar dan Jumlah Akar

Primer Bibit Tanaman Kelapa Sawit

Panjang Akar (cm) Jumlah Akar Primer
0OMSI 8 MSI Pertambahan O0MSI 8 MSI  Pertambahan
Kontrol  19.22a 23.11ab 3.92ab 2.50b  3.61b 1.11b
BR3 20.22a  25.67a 5.44a 3.06a 4.83a 1.78a
BR15 18.25a  21.61b 3.36b 2.39b  3.50b 1.11b
CR1 18.67a 24.06ab 5.39a 2.56b  4.06b 1.50a

Keterangan: Angka-angka pada kolom yang sama yang diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda nyata

pada taraf uji 5% (uji lanjut BNJ).

Tabel 3. Pengaruh Aplikasi Agens Hayati Terhadap Penyakit Busuk Pangkal Batang

pada Bibit Tanaman Kelapa Sawit

Masa inkubasi (MSI)

Insidensi penyakit (%)

Kontrol 0
Isolat BR3 0
Isolat BR15 3
Isolat CR1 3

0
0
0,01
0

Keterangan: Angka-angka pada kolom yang sama yang diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda nyata

pada taraf uji 5% (uji lanjut BNJ).

Penyakit Busuk Pangkal Batang pada
Bibit Kelapa Sawit

Sementara itu, kejadian dan
keparahan penyakit juga diamati selama
Hasil  yang

menunjukkan tidak ditemukan gejala

penelitian. diperoleh

penyakit busuk pangkal batang pada
perlakukan kontrol, BR3, dan CR1 selama
8 MSI (Tabel 3). Sementara itu, pada
minggu ke 3 MSI terdapat tanaman yang
busuk

menunjukkan gelaja penyakit

pangkal batang pada perlakuan BR15
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yaitu berupa daunnya mengering yang
dimulai dari ujung daun pada 3 MSI
(Gambar 4 (A)) dan menyebar hingga ke
seluruh tanaman pada 6 MSI (Gambar 4
(B). Hal tersebut sesuai dengan pernyataan
Purba (1993) dan Evizal et al. (2022).
Besaran persentase kejadian penyakit
0.01%

penyakit berat dimana bibit tanaman sudah

yaitu sebesar dan intensitas

mengering, tajuk memendek, dan tanaman
hampir mati (MPOB, 2014).
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Gambar 4. Gejala penyakit busuk pangkal batang (A) Tanaman dengan gejala pada 3
MSI (B) Tanaman dengan gejala pada 6 MSI

Fluktiasi insidensi penyakit busuk
pangkal batang dapat dipengaruhi oleh
beberapa faktor seperti sifat fisik dan
kondisi media tanam, serta karakeristik
mikroba (Susanto et al., 2013). Mekanisme
agens hayati menekan pertumbuhan
Ganoderma diantaranya berperan sebagai
kompetitor habitat dan sumber makanan,
pelisis dinding sel, maupun sebagai parasit
(Susanto et al., 2013). Semua bakteri dan
cendawan di daerah rizosfer saling
berinteraksi dengan G. boninense Namun,
interaksi  agens

hayati dengan G.

boninense di alam dipengaruhi oleh
kondisi lingkungan dimana lingkungan
sangat berpengaruh terhadap aktivitas
Trichoderma untuk menghambat
pertumbuhan patogen (Abdullah et al.,

2005).

KESIMPULAN DAN SARAN

Agens hayati dari daerah perakaran
tanaman kelapa sawit mampu menekanan
penyakit busuk pangkal batang dibuktikan

dengan rendahnya gejala penyakit yang
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ditemukan setelah 8 MSI yaitu sebesar
0.01%. Aplikasi agens hayati juga mampu
meningkatkan  pertumbuhan  tanaman
kelapa sawit selama 8 MSI dengan rata-
rata  pertumbuhan tertinggi adalah
perlakuan BR3 (agens hayati isolat no. 3
bakteri).

Perlu adanya penelitian lebih lanjut
terkait dengan identifikasi jenis isolate
agens yang diperolenh dan melakukan
formulasi penggunaan agens hayati untuk

meningkatkan efisiensi.
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